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Abstract : The development of tea-based edu-agrotourism in Dusun Turgo
requires a solid foundation in cultivation practices, well-organized plantations,
and the capacity of the community to implement Good Agricultural Practices
(GAP). This community service program aims to enhance the knowledge and skills
of local residents regarding GAP for tea cultivation as an initial step toward
establishing an educational, safe, and attractive edu-agrotourism area. The
program was carried out participatively in Dusun Turgo, Purwobinangun Village,
Pakem District, Sleman Regency, Special Region of Yogyakarta, through several
stages: initial observation, needs assessment, preparation of training materials,
extension activities, field demonstrations, cultivation practices, and evaluation.
Data were collected using observations, pre-tests and post-tests, documentation,
and brief interviews with participants. The results indicate an improvement in
participants’ understanding of GAP principles, garden sanitation, pruning,
plucking, and cultivation record-keeping. In addition, participants began to
understand the relationship between a healthy, well-managed tea plantation and
the learning experience of visitors. This program not only impacted cultivation
aspects but also strengthened the community’s social and technical readiness
toward edu-agrotourism development. It produced an initial training model based
on plantation practices, community participation, and an educational tourism
orientation that can be replicated in similar area development initiatives

Abstrak : Pengembangan eduagrowisata berbasis teh di Dusun Turgo memerlukan
fondasi budidaya yang baik, kebun yang tertata, dan kapasitas masyarakat dalam
menerapkan Good Agricultural Practices (GAP). Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat mengenai GAP tanaman teh sebagai tahap awal pembentukan
kawasan eduagrowisata yang edukatif, aman, dan menarik bagi pengunjung.
Program dilaksanakan secara partisipatif di Dusun Turgo, Kalurahan
Purwobinangun, Kapanewon Pakem, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta, melalui tahapan observasi awal, identifikasi kebutuhan, penyusunan
materi, penyuluhan, demonstrasi lapang, praktik budidaya, dan evaluasi. Data
dikumpulkan menggunakan observasi, pre-test dan post-test, dokumentasi, serta
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wawancara singkat dengan peserta. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman peserta terhadap prinsip GAP, sanitasi kebun,
pemangkasan, pemetikan, dan pencatatan kegiatan budidaya. Selain itu, peserta
mulai memahami hubungan antara kebun teh yang sehat dan tertata dengan
pengalaman belajar wisatawan. Kegiatan ini tidak hanya berdampak pada aspek
budidaya, tetapi juga memperkuat kesiapan sosial dan teknis masyarakat menuju
eduagrowisata. Program ini menghasilkan model pelatihan awal berbasis kebun,
partisipasi masyarakat, dan orientasi wisata edukatif yang dapat direplikasi pada
pengembangan kawasan serupa.

1. PENDAHULUAN

Teh (Camellia sinensis (L.) Kuntze)
merupakan komoditas perkebunan yang bernilai
ekonomi tinggi di Indonesia (Avianto & Saputra,
2024). Tanaman ini berfungsi sebagai penghasil
pucuk muda yang digunakan sebagai bahan
baku utama berbagai produk teh (Luo et al.,
2023). Selain itu, tanaman teh juga berperan
penting dalam mendukung keberlanjutan usaha
perkebunan karena memiliki kemampuan
menghasilkan pucuk secara terus-menerus
melalui pemeliharaan dan pemetikan yang
teratur (Le et al., 2021). Selain memiliki nilai
ekonomi, teh juga memiliki fungsi sosial,
ekologis, dan edukatif ketika dikelola dalam
lanskap wisata berbasis masyarakat. Dalam
beberapa tahun terakhir, pengembangan teh
semakin diarahkan pada sistem produksi yang
sehat, efisien, dan berkelanjutan. Hal ini
disebabkan oleh mutu, keamanan, dan
keberlanjutan usaha yang sangat dipengaruhi
oleh praktik budidaya, pemeliharaan kebun,
panen, serta penanganan tanaman secara
teratur (Chen et al., 2025). Oleh karena itu,
penerapan budidaya yang baik menjadi dasar
penting, tidak hanya untuk menjaga
produktivitas, tetapi juga untuk membangun
kebun yang rapi, aman, dan layak dijadikan
media edukasi.

Dusun Turgo memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai kawasan eduagrowisata
berbasis kebun teh karena berada pada lanskap
lereng Merapi yang telah dikenal sebagai

destinasi wisata pedesaan (Irawati et al., 2025;
Yulianti et al., 2025). Potensi tersebut tidak
cukup hanya mengandalkan panorama alam,
tetapi memerlukan kebun yang terawatt serta
keterlibatan masyarakat sebagai pelaku utama.
Studi tentang agrowisata kebun teh di Indonesia
menunjukkan bahwa keberlanjutan destinasi
sangat ditentukan oleh integrasi dimensi
lingkungan, ekonomi, dan sosial, termasuk
kualitas pengelolaan lahan serta partisipasi
masyarakat lokal (Rosardi et al., 2021). Dalam
konteks yang lebih luas, pengembangan
agrowisata desa juga terbukti lebih efektif ketika
dibangun melalui pendekatan partisipatif sejak
tahap identifikasi potensi, perencanaan
program, sampai penguatan kapasitas warga
(Restrepo Rico & Peterek, 2024; Rosyidie et al.,
2022).

Berdasarkan observasi awal dan diskusi
dengan masyarakat, terdapat beberapa
tantangan utama dalam pengembangan kebun
teh Turgo menuju eduagrowisata. Pertama,
praktik budidaya teh belum sepenuhnya
mengacu pada prinsip GAP, terutama pada
aspek sanitasi kebun, pencatatan kegiatan,
pemangkasan, pemeliharaan tanaman, serta
konsistensi pemetikan pucuk. Kedua, potensi
kebun sebagai ruang belajar bagi pengunjung
belum ditata secara sistematis, padahal kebun
yang sehat dan tertib merupakan elemen
penting dalam wisata edukatif. Ketiga,
masyarakat masih memerlukan penguatan
kapasitas teknis agar mampu menjelaskan
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praktik budidaya teh secara sederhana, benar,
dan menarik kepada pengunjung. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pelatihan GAP merupakan
kebutuhan awal yang penting sebelum kawasan
dipromosikan sebagai eduagrowisata.

Secara konseptual, GAP menyediakan
kerangka untuk menghasilkan produk pertanian
yang aman, menjaga kesehatan tanaman,
meminimalkan risiko lingkungan, dan
memperbaiki ketertelusuran kegiatan budidaya
melalui pencatatan yang baik (FAO, 2024).
Penerapan GAP juga dapat memperbaiki
tampilan kebun, meningkatkan kenyamanan
belajar, dan memperkuat kepercayaan
pengunjung terhadap kualitas produk dan
proses budidaya (Azzihcra & Rahadian, 2025).
Sementara itu, penguatan kapasitas petani
melalui pengetahuan praktis, latihan lapang,
dan pembelajaran bersama terbukti penting
untuk mendorong adopsi praktik budidaya yang
lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan pada
sistem teh (Han et al., 2025). Oleh karena itu,
pelatihan GAP menjadi strategi yang relevan
untuk menyiapkan Turgo pada tahap awal
pembentukan eduagrowisata.

Pelatihan teknis budidaya teh dan
orientasi penataan kebun dikemas dalam
bentuk sosialisasi sekaligus praktik langsung di
lapangan. Program ini berfokus pada
peningkatan pengetahuan individu dan pada
pembentukan pemahaman bersama mengenai
standar kebun yang layak dijadikan ruang
belajar. Dalam program ini masyarakat
dilibatkan sejak tahap identifikasi masalah,
pelaksanaan praktik lapang, hingga evaluasi dan
penyusunan tindak lanjut. Dengan demikian,
kegiatan ini menempatkan masyarakat sebagai
subjek sekaligus mitra dalam proses
pemberdayaan. Adanya kegiatan ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat mengenai GAP

tanaman teh, menganalisis perubahan kondisi
sebelum dan sesudah pelatihan, serta
merumuskan kontribusi pelatihan terhadap
tahap awal pembentukan eduagrowisata teh di
Turgo.

2. METODE

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di
Dusun Turgo, Kalurahan Purwobinangun,
Kapanewon Pakem, Kabupaten Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Program berlangsung
selama 3 hari pada 06-08 Mei 2025. Tahapan
pengabdian meliputi survei awal, persiapan,
pelaksanaan pelatihan, praktik lapang, dan
evaluasi pemahaman masyarakat mengenai
materi yang telah dipraktikkan. Pemilihan lokasi
didasarkan pada adanya potensi kebun teh
sebagai daya tarik lokal. Lokasi yang dipilih
strategis, dekat dengan lapangan, dan mudah
diakses oleh wisatawan. Sasaran kegiatan
pengabdian ini adalah anggota Kelompok
Wanita Tani (KWT) Desa Turgo yang terlibat
langsung dalam pengembangan eduagrowisata.
Jumlah anggota yang mengikuti kegiatan ini
sebanyak 24 orang.

Sebelum program dilaksanakan, tim
melakukan survei pendahuluan dan wawancara
singkat untuk memetakan kondisi awal (Gambar
1). Fokus pengamatan mencakup kebersihan
dan sanitasi kebun, praktik pemangkasan dan
pemeliharaan, pola pemetikan, kondisi jalur
kebun, serta kesiapan kebun sebagai ruang
edukasi. Kondisi awal tersebut kemudian
dijadikan dasar untuk menyusun materi dan
metode pelatihan. Tahapan program terdiri atas:
(1) identifikasi kebutuhan dan koordinasi
dengan mitra; (2) penyusunan materi pelatihan
GAP tanaman teh; (3) sosialisasi mengenai
prinsip GAP, sanitasi kebun, pemeliharaan,
panen pucuk, dan pencatatan; (4) praktik
langsung di kebun tentang pemangkasan, stek,
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pengukuran pH tanah secara sederhana, dan
teknik pemetikan pucuk; (5) diskusi partisipatif
mengenai hubungan praktik budidaya dengan
pengalaman eduagrowisata; dan (6) evaluasi
hasil kegiatan serta perumusan tindak lanjut.
Bentuk partisipasi masyarakat tampak pada
penyediaan lokasi, kehadiran aktif, berbagi
pengalaman, keterlibatan dalam praktik, dan
komitmen untuk menata kebun percontohan.

Data dikumpulkan melalui empat
teknik. Pertama, observasi lapangan
menggunakan lembar pengamatan kondisi

kebun. Kedua, pre-test dan post-test sederhana
untuk mengukur perubahan pengetahuan
peserta mengenai GAP dengan menggunakan
borang berisi 25 pertanyaan yang terbagi dalam
5 subbagian. Ketiga, wawancara singkat dan
diskusi kelompok untuk menggali respons,
hambatan, dan rencana penerapan hasil
pelatihan. Keempat, dokumentasi foto kegiatan
dan catatan lapangan. Data kuantitatif dianalisis
secara deskriptif menggunakan rerata skor,
persentase peningkatan, dan perbandingan
sebelum-sesudah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 1. Kondisi awal kebun teh di Turgo

peserta masih memandang kebun teh terutama

Observasi awal menunjukkan bahwa
kebun teh di Turgo memiliki potensi visual dan
edukatif yang kuat. Namun demikian, beberapa
kebun belum didukung oleh praktik pengelolaan
yang seragam. Pada beberapa petak, kebersihan
gulma dan sisa tanaman belum optimal,
pencatatan kegiatan budidaya belum dilakukan
secara rutin, dan jalur kebun belum tertata
dengan baik untuk mendukung kegiatan belajar
di lapangan (Gambar 2). Selain itu, sebagian

sebagai lahan produksi. Peserta belum
sepenuhnya memahami kebun sebagai ruang
belajar yang perlu ditata untuk menerima
pengunjung. Temuan ini mengindikasikan
bahwa kualitas pengalaman edukasi wisata
sangat ditentukan oleh kesiapan lanskap,
kebersihan, keamanan, dan kemampuan
masyarakat untuk menjelaskan proses budidaya
secara sederhana namun benar.
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Gambar 2. Kondisi petak kebun yang kurang terawat

Pre-test dilakukan sebelum pelatihan
GAP dilaksanakan. Pada sesi ini, borang
pertanyaan dibagikan kepada peserta untuk
mengukur tingkat pengetahuan awal. Rerata
skor peserta digunakan sebagai gambaran
kondisi sebelum pelatihan diberikan. Materi
GAP tanaman teh disampaikan oleh Yovi
Avianto, S.P., M.Sc., dengan fokus pada prinsip

budidaya yang mudah diterapkan oleh
masyarakat, yaitu sanitasi kebun, pemangkasan
dan pemeliharaan tajuk, pengelolaan gulma
secara terkendali, pemetikan pucuk yang benar,
serta pencatatan kegiatan budidaya.
Penyampaian materi dilakukan dengan bahasa
sederhana agar mudah dipahami dan langsung
dihubungkan dengan kondisi kebun teh di Turgo.

Gambar 3. Pemberianmateri terkait GAP Tanaman Teh
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Gambar 4. Pengukuran pH Awal Tanaman Teh

Materi pelatihan menekankan bahwa
GAP bukan hanya berkaitan dengan hasil panen,
tetapi juga dengan cara kebun dikelola secara
rapi, aman, dan konsisten. Peserta diajak
memahami bahwa kebun yang tertata akan
lebih mudah dipelihara, lebih nyaman
digunakan untuk kegiatan belajar, dan lebih
menarik bagi pengunjung (Gambar 3).
Pendekatan ini penting karena dalam
pengembangan eduagrowisata, kualitas kebun
tidak hanya dinilai dari produksi, tetapi juga dari
kebersihan, keteraturan, dan kemudahan kebun
untuk dijelaskan kepada masyarakat umum.

Pada hari terakhir dilakukan praktik
langsung di lapangan. Dalam sesi ini, peserta
diajak mengamati bagian-bagian kebun yang
masih memerlukan perbaikan, seperti jalur
kebun yang perlu dibersihkan, titik-titik yang
memerlukan sanitasi, dan area tanaman yang
belum tertata dengan baik untuk mendukung
fungsi kebun sebagai lokasi edukasi. Peserta
juga diperlihatkan contoh pucuk petik yang baik
sebagai bahan untuk menjelaskan kepada
pengunjung mengenai bagian tanaman teh yang
layak dipanen dan memiliki mutu yang baik
(Zhou et al., 2023).

Selain itu, peserta mempraktikkan
pengukuran pH tanah secara sederhana di
beberapa titik kebun untuk mengetahui kondisi
keasaman tanah sebagai dasar awal dalam
pengelolaan lahan teh (Gambar 4). Kegiatan ini
penting agar masyarakat memahami bahwa
pertumbuhan tanaman teh tidak hanya
dipengaruhi oleh pemeliharaan tajuk, tetapi
juga oleh kondisi tanah tempat tanaman
tumbuh. Hasil pengukuran pH kemudian
didiskusikan bersama untuk memberikan
gambaran awal mengenai perlunya pengelolaan
tanah yang lebih tepat pada kebun teh di Turgo
(Wang et al., 2022).

Pada sesi berikutnya, peserta
mempraktikkan pemangkasan bentuk dan
pemangkasan produksi pada tanaman teh.
Pemangkasan bentuk diperkenalkan untuk
membentuk kerangka tajuk tanaman agar lebih
rapi, seimbang, dan mudah dipelihara.
Sementara itu, pemangkasan produksi
dipraktikkan untuk menjaga bidang petik tetap
produktif, merangsang pertumbuhan tunas baru,
dan mempertahankan tinggi tanaman agar
memudahkan kegiatan panen maupun aktivitas
edukasi di kebun. Dalam praktik ini, peserta
diajarkan membedakan cabang yang



Avianto et al. (2026) Buletin Dharmas Andalas 3(1): 56-66

E-ISSN: 3063-1599 62

perlu dipertahankan dan bagian tanaman yang
perlu dipotong agar pertumbuhan tanaman

lebih terarah (Dutta et al., 2025).

Gambar 5. Rerata nilai skor pre test dan post test

Peserta juga mempraktikkan teknik
pemanenan pucuk teh yang baik. Kegiatan ini
mencakup pengenalan kriteria pucuk petik yang
sesuai, cara memetik pucuk tanpa merusak
tunas berikutnya, dan pentingnya menjaga
keseragaman hasil petikan. Penekanan
diberikan pada cara memanen yang hati-hati
agar kualitas pucuk tetap baik dan tanaman
tetap mampu menghasilkan pucuk baru secara
berkelanjutan. Dengan praktik ini, peserta
memahami bahwa mutu hasil panen sangat
dipengaruhi oleh ketepatan teknik pemetikan.

Partisipasi masyarakat selama kegiatan
tergolong baik. Peserta tidak hanya hadir secara
fisik, tetapi juga aktif menyampaikan persoalan
yang mereka hadapi di kebun, membandingkan
praktik antarpetak, dan mendiskusikan
bagaimana kebun teh dapat dijadikan media
pembelajaran bagi pengunjung, pelajar,

maupun wisatawan umum. Bentuk partisipasi
tersebut sejalan dengan pandangan bahwa
pengembangan wisata berkelanjutan akan lebih
kuat ketika masyarakat dilibatkan sejak awal
sebagai perancang, pengelola, dan penerima
manfaat utama (Restrepo Rico & Peterek, 2024;
Tong et al., 2024). Diskusi partisipatif membantu
mengubah cara pandang peserta dari sekadar
mengelola kebun untuk produksi menuju
mengelola kebun sebagai ruang produksi
sekaligus ruang edukasi (Dendi & Shivakoti,
2003).

Secara umum, hasil evaluasi
menunjukkan bahwa pelatihan memberi
dampak positif terhadap peningkatan
pemahaman peserta. Hal ini terlihat pada
Gambar 5, yang menunjukkan bahwa seluruh
subbagian materi mengalami kenaikan skor
setelah kegiatan. Pada materi GAP tanaman teh,



Avianto et al. (2026) Buletin Dharmas Andalas 3(1): 56-66

E-ISSN: 3063-1599 63

rerata skor meningkat dari 44,8 pada pre-test
menjadi 82,4 pada post-test. Pada materi
sanitasi dan pemeliharaan kebun, rerata skor
meningkat dari 39,2 menjadi 72,0. Sementara
itu, pada materi eduagrowisata teh, rerata skor
meningkat dari 40,0 menjadi 85,6. Hasil ini

menunjukkan bahwa sebelum pelatihan
pemahaman peserta masih terbatas, tetapi
setelah penyampaian materi dan praktik
lapangan pemahaman mereka menjadi lebih
baik.

Gambar 6. Persentase Jawaban Benar Peserta pada pre test dan post test

Peningkatan yang terlihat pada Gambar
5 menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya
menambah pengetahuan umum peserta, tetapi
juga memperkuat pemahaman pada aspek-
aspek yang langsung terkait dengan kesiapan
kebun teh sebagai lokasi eduagrowisata. Materi
GAP membantu peserta memahami dasar
budidaya teh yang baik. Materi sanitasi dan
pemeliharaan kebun membantu peserta
memahami pentingnya kebun yang bersih,
sehat, dan tertata. Sementara itu, materi
eduagrowisata memberi pemahaman bahwa
kebun teh tidak hanya berfungsi untuk produksi,
tetapi juga dapat menjadi sarana belajar bagi
pengunjung.

Hasil yang lebih rinci pada aspek GAP
tanaman teh dapat dilihat pada Gambar 6. Pada
gambar tersebut terlihat bahwa seluruh
indikator GAP mengalami peningkatan setelah
pelatihan. Pemahaman tentang kebersihan areal
kebun meningkat dari 48% menjadi 84%.
Pemahaman tentang pengelolaan pemupukan
yang tepat meningkat dari 44% menjadi 84%.
Pemahaman tentang pentingnya pemangkasan
pada tanaman teh naik dari 36% menjadi 80%.
Pemahaman tentang pentingnya penggunaan
bibit sehat meningkat dari 36% menjadi 84%.
Sementara itu, pemahaman tentang prinsip
dasar GAP pada budidaya teh meningkat dari
60% menjadi 80%. Data ini menunjukkan bahwa
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pelatihan berhasil memperbaiki pemahaman
peserta, baik pada aspek dasar maupun pada
aspek teknis budidaya.

Berdasarkan Gambar 6, peningkatan
terbesar terlihat pada aspek yang sebelumnya
masih kurang dipahami peserta, yaitu
pemangkasan, penggunaan bibit sehat, dan
pengelolaan pemupukan. Sebelum pelatihan,
peserta umumnya sudah mengenal budidaya
teh dari pengalaman lapangan, tetapi
pemahaman mereka masih bersifat umum.
Setelah pelatihan, peserta mulai memahami
bahwa GAP tidak hanya berarti menanam dan
memanen, tetapi juga mencakup pemilihan
bibit, pemupukan yang tepat, pemangkasan
yang teratur, dan kebersihan kebun.
Pemahaman ini penting karena semua
komponen tersebut menentukan kesehatan
tanaman, kualitas pucuk, dan kerapian kebun.

Perubahan yang paling penting dari
kegiatan ini bukan hanya kenaikan skor
pengetahuan, tetapi juga tumbuhnya kesadaran
bahwa kebun teh yang tertata adalah syarat
awal untuk eduagrowisata. Hasil pada Gambar 5
menunjukkan bahwa peserta mulai memahami
hubungan antara budidaya teh yang baik
dengan daya tarik kebun sebagai tempat belajar.
Kebun yang bersih, tanaman yang sehat, dan
jalur yang rapi akan membuat pengunjung lebih
nyaman. Selain itu, masyarakat juga menjadi
lebih siap menjelaskan proses budidaya teh
kepada pengunjung secara sederhana dan
komunikatif. Kondisi ini penting karena
eduagrowisata tidak hanya membutuhkan
kebun yang produktif, tetapi juga kebun yang
mudah dipahami dan menarik untuk dipelajari.

Dari sisi pemberdayaan, kegiatan ini
memberi dampak pada tiga tingkat. Pada tingkat
individu, peserta mengalami peningkatan
pengetahuan dan keterampilan, sebagaimana
terlihat dari kenaikan skor pada Gambar 5 dan

Gambar 6. Pada tingkat kelompok, mulai
terbentuk kesepahaman bahwa pengelolaan
kebun perlu dilakukan dengan standar yang
lebih rapi dan terarah. Pada tingkat kawasan,
kegiatan ini memberi dasar awal bagi
pengembangan eduagrowisata berbasis teh di
Turgo. Adopsi awal terlihat dari munculnya
keinginan peserta untuk menjaga sanitasi
kebun, memperbaiki jalur kebun, menerapkan
pemangkasan yang lebih teratur, dan
menyiapkan kebun contoh sebagai media
edukasi.

4. KESIMPULAN

Pelatihan GAP tanaman teh di Turgo
merupakan intervensi awal yang relevan untuk
mendukung pembentukan eduagrowisata
berbasis masyarakat. Kegiatan ini meningkatkan
pemahaman peserta mengenai budidaya teh
yang lebih tertata, sanitasi kebun,
pemangkasan, pemetikan pucuk, dan
pencatatan kegiatan budidaya. Dampak
utamanya tidak hanya terlihat pada peningkatan
kapasitas teknis, tetapi juga pada tumbuhnya
kesadaran kolektif bahwa kebun teh yang sehat,
rapi, aman, dan komunikatif merupakan fondasi
penting bagi wisata edukatif. Program ini
menghasilkan model awal pemberdayaan yang
memadukan penguatan praktik GAP dan
orientasi edukasi kebun. Kegiatan lanjutan yang
disarankan meliputi pendampingan kebun
percontohan, penyusunan SOP kebun edukasi,
pembuatan media interpretasi, dan pelatihan
pemandu lokal agar proses pembentukan
eduagrowisata di Turgo berlangsung lebih
terstruktur dan berkelanjutan.
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